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ABSTRAKSI

Mochamad Amri Syarifudin, 531611105916 N, 2020, “Upaya Pelaksanaan Cargo
Hold Cleaning Untuk Menunjang Kelayakan
Pemuatan Muatan Makanan Di MV.Sinar Kapuas”,
Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing
I: Capt.Agus Hadi Purwantomo,M.Mar.,
Pembimbing II: Andy Wahyu Hermanto,MT

Dalam persiapan ruang muat setelah selesai melaksanakan pembongkaran,
sangat penting untuk melaksanakan pembersihan ruang muat, terutama saat
muatan yang akan dimuat berbeda jenis dan sifatnya dengan muatan yang telah
selesai dibongkar, pelaksanaan pembersihan ruang muat harus mengacu pada
prosedur yang telah ada di perusahaan, dan dilaksanakan sesuai kebutuhan.
Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan praktek laut, pihak kapal
diminta untuk mempersiapkan ruang muat untuk memuat makanan setelah selesai
membongkar muatan semen dan batu bara . Maka peneliti mengangkat rumusan
masalah : 1) Apa saja syarat sebuah palka dikatakan layak untuk memuat muatan
makanan? 2) Bagaimana upaya yang dilakukan agar palka layak untuk memuat
muatan makanan?

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah kualitatif.
Sumber data diambil dari data primer dan sekunder. Observasi, wawancara dan
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga
didapatkan teknik keabsahan data.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi sebelum palka memuat makanan antara lain : 1). palka harus bersih dari
residu muatan sebelumnya, 2).keadaan palka harus dalam kondisi kering, karena
jika kondisinya basah akan dapat merusak muatan yang akan dimuat. 3).Keadaan
didalam palka juga tidak boleh ada bau-bauan yang tersisa dari muatan
sebelumnya, maka dari itu tutup palka harus sering dibuka agar gas yang ada di
dalam palka bisa keluar. 4).Saluran pembuangan bilges harus dalam keadaan
bersih dan kering serta mengganti burlap yang lama dengan burlap yang baru
sebelum memuat muatan makanan. Dan upaya yang harus dilakukan untuk
membuat palka layak untuk memuat makanan antara lain : 1).Melaksanakan
pembersihan ruang muat. 2).Memastikan palka dalam keadaan kering sebelum
palka memuat muatan, 3).Membersihkan dan mengeringkan saluran pembuangan
bilges. Lalu mengganti burlap lama yang ada di penutup saluran bilges dengan
burlap yang baru.4).Menghilanghkan bau didalam palka karena muatan yang akan
dimuat adalah muatan makanan, caranya yaitu dengan sering membuka tutup
palka sehingga bau yang terdapat didalam palka akan menguap keluar dari palka.

Kata Kunci : Persiapan, Palka ,Pembersihan Ruang Muat
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ABSTRACT

Mochamad Amri Syarifudin, 531611105916 N, 2020, "Efforts to Implement
Cargo Hold Cleaning to Support the
Appropriateness of Loading Food Contents at
MV.Sinar Kapuas", Diploma IV Program, Nautical
Study Program, Semarang Merchant Marine
Polytechnic, Advisor I: Capt. Agus Hadi
Purwantomo, M.Mar., Supervisor II: Andy Wahyu
Hermanto, MT

In preparing the loading space after completing unloading and having
to prepare the loading space to load the next load, it is very important to carry
out loading space cleaning, especially when the load to be loaded is of a different
type and character from the load that has been unloaded, the implementation of
loading space cleaning must refer to procedures that already exist in the
company, and are implemented as needed. Based on the researcher's experience
when carrying out marine practices, the ship was asked to prepare a loading
space to load food after it had finished unloading cement and coal. So the
researchers raised the problem formulations: 1) What are the conditions for a
hatch that is suitable for loading a load of food? 2) How are efforts made to make
the hold suitable for loading food loads?

This thesis research method is qualitative. The data sources were taken
from primary and secondary data. Observation, interview and documentation are
data collection techniques used in order to obtain data validity techniques.

The results of the research conclude that for a hatch that can be said to
be feasible to prepare food loading, there are several conditions that must be met,
among others: 1). the hold must be clean from the residue of the previous load, 2).
the state of the hatch must be in a dry condition, because if the condition is wet it
will damage the cargo to be loaded. 3). There should also be no odors in the hold
from the previous load, therefore the hatch cover must be opened frequently so
that the gas in the hold can escape. 4) The bilges disposal channel must be clean
and dry and replace the old burlap with a new one before loading the food load.
And the efforts that must be made to make the hatch suitable for loading food
include: 1) Carrying out loading space cleaning. 2) Make sure the hatch is dry
before the hatch loads the load, 3) Clean and dry the drain bilges. Then replace
the old burlap that is on the lid of the bilges channel with a new one. 4) Eliminate
odors in the hold because the load to be loaded is food, by frequently opening the
lid of the hatch so that the smell in the hold will evaporate out of the hold.

Keyword : Preparation, Hold, Cargo Hold Cleaning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sarana transportasi laut di dalam era globalisasi ini merupakan salah

satu sarana pengangkut yang ekonomis, efisien, dan relatif lebih murah

dalam segi penanganan muatan dibanding dengan sarana transportasi

lainnya. Diantara beberapa alat transportasi, kapal niaga sebagai sarana

transportasi laut atau sarana jasa angkutan laut memegang peranan yang

sangat penting dalam melayani dan mendorong pertumbuhan ekonomi

nasional dan internasional. Kapal  merupakan salah satu angkutan yang

sangat diperlukan untuk mendukung perdagangan dan ekonomi global.

Bukan hal baru lagi jika kapal menjadi andalan utama transportasi yang

sangat penting bagi jalur laut. Hampir 90% dari volume perdagangan

internasional yang dilakukan menggunakan menggunakan jalur laut di mana

kapal laut sebagai transportasinya. Hal ini terus meningkat antara lain

karena pertumbuhan industri dan terjadinya perdagangan bebas (Capt.

Suptiyanto, anggota Indonesia National Shipowners Association (INSA)).

Sebelum memuat muatan, terdapat berbagai faktor yang perlu

diperhatikan, salah satunya yaitu kelayakan palka atau ruang muat, dalam

hal ini kebersihan palka atau ruang muat sebelum digunakan untuk

mengangkut muatan. Kelancaran dalam proses cargo hold cleaning

merupakan suatu hal yang sangat penting dan berpengaruh besar terhadap

kelancaran operasional kapal. Berdasarkan dengan jenis muatan sebelum
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melaksanakan pemuatan, palka-palka harus dibersihkan dengan prosedur

yang tepat, sehingga palka-palka tersebut akan layak untuk dimuati muatan

berdasarkan masing-masing jenisnya atau disesuaikan dengan syarat-syarat

yang diminta oleh pihak pemilik muatan. Hal ini dapat menjaga kualitas

muatan yang akan dimuat serta mencegah terjadinya kerusakan muatan,

misalnya disebabkan oleh adanya muatan yang terkontaminasi dengan

residu muatan terdahulu yang berbeda jenisnya.

Permasalahan yang sering terjadi pada saat pelaksanaan pembersihan

palka yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaannya,

sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembersihan palka ini

tergantung pada muatan sebelum dan sesudahnya. Apabila muatan yang

sebelumnya merupakan muatan batu bara, lalu selanjutnya kapal akan

memuat batu bara lagi dengan kualitas yang berbeda, maka pembersihan

palka tidak terlalu lama karena pembersihannya hanya dengan membuang

sisa-sisa muatan sebelumnya. Tetapi jika sebelumnya kapal memuat batu

bara, lalu selanjutnya kapal akan memuat muatan bersih seperti makanan,

maka pembersihan palka harus benar-benar bersih dan tidak boleh ada sisa-

sisa muatan sebelumnya agar palka layak untuk memuat muatan makanan.

Pembahasan yang akan di bahas pada skripsi ini adalah berdasarkan

dari pengalaman peneliti saat melaksanakan praktek laut pada tahun 2018-

2019, yaitu pada saat kapal MV.Sinar kapuas telah selesai melaksanakan

bongkar muatan semen di Honduras, Amerika Selatan pada bulan September

2018, setelah itu pihak kantor menginformasikan kepada Nahkoda untuk
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mempersiapkan ruang muat untuk memuat muatan gandum pada voyage 59

MV.Sinar Kapuas. Dikarenakan muatan sebelumnya adalah semen, dan

muatan selanjutnya adalah gandum, maka dibutuhkan pembersihan ruang

muat yang benar-benar bersih agar ruang muat layak untuk memuat standar

makanan. Selanjutnya kru dek yang dibantu oleh beberapa kru mesin

melaksakan pembersihan ruang muat diawali dengan pembersihan sisa-sisa

muatan semen, dilanjutkan dengan mencuci palka menggunakan air laut,

lalu pembilasan menggunakan air tawar bertekanan tinggi, pengeringan got

palka, membersihkan karat-karat pada dinding palka dan tangga masuk ke

palka, pengecatan kembali dinding palka yang telah dibersihkan dari karat

dan yang terakhir adalah mengganti burlap yang lama menggunakan burlap

yang baru, burlap adalah kain kasar yang digunakan untuk melapisi bagian

luar dari penutup got palka byang berfungsi untuk menyaring kotoran agar

tidak masuk kedalam saluran got palka.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis melihat begitu

besarnya peranan manajemen persiapan ruang muat di atas kapal , oleh

karena itu penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut dan berusaha

untuk memaparkannya serta menuangkannya dalam suatu skripsi. Penulis

mengangkat masalah tersebut dengan judul skripsi “Upaya pelaksanaan

cargo hold cleaning untuk menunjang kela yakan pemuatan muatan

makanan di MV.Sinar kapuas”.
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1.2. Perumusan masalah

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek berlayar dan latar

belakang yang mendasar dalam suatu penelitian ilmiah, perumusan masalah

sangatlah penting. Perumusan masalah tersebut akan mempermudah kita

dalam melakukan penelitian, mencari jawaban yang tepat dan sesuai.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka

terdapat beberapa permasalahan yang akan penulis jadikan perumusan

masalah dalam pembuatan skripsi yang berkaitan dengan manajemen

persiapan ruang muat serta masalah-masalah yang sering dihadapi diatas

kapal.

Berkenaan dengan hal tersebut maka penulis merumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1.2.1. Apakah palka di MV.Sinar Kapuas sudah layak untuk memuat

muatan makanan?

1.2.2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar palka di MV.Sinar Kapuas

layak untuk memuat makanan ?

1.3. Tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penulisan skripsi harus ditentukan

tujuan penelitian agar skripsi yang telah dibuat lebih memiliki daya guna.

Tujuan penelitian tidak dapat dipisahkan dari latar belakang penelitian dan

rumusan masalah. Ada beberapa tujuan yang dapat diperoleh dalam

penyusunan skripsi ini, yaitu :
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1.3.1. Untuk mengetahui apakah palka di MV.Sinar Kapuas sudah layak

untuk memuat makanan.

1.3.2. Untuk mmengetahui upaya-upaya yang harus dilakukan agar palka di

MV.Sinar Kapuas layak untuk memuat makanan.

1.4. Manfaat penelitian

Selain tujuan yang dikemukakan diatas, dalam penulisan skripsi ini

diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, antara lain :

1.4.1. Manfaat Teoretis

Penelitian  ini dapat menjadi sumber bacaan bagi semua

pihak yang membutuhkan dan bagi pengetahuan di bidang

kenautikaan serta dapat memberikan tambahan wawasan baik bagi

dunia pendidikan, masyarakat umum, dunia pelayaran juga bagi

pengamat sendiri.

1.4.1.1. Bagi Civitas Akademika Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP)

Semarang.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

menambah informasi dan pengetahuan bagi taruna-taruni

dan sebagai referensi di Perpustakaan Politeknik Ilmu

Pelayaran (PIP) Semarang.

1.4.1.2. Bagi pembaca

Peneliti berharap skripsi ini dapat digunakan

sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang

pelaksanaan cargo hold cleaning di atas kapal.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil dari pada skripsi ini diharapkan dapat berguna dan

menjadi masukan untuk keilmuan Nautika dalam kaitannya sebagai

penunjang pengetahuan tentang manajemen persiapan ruang muat

jika dalam keadaan keterbatasan waktu, untuk mengetahui kendala

yang di hadapi dalam mempersiapkan ruang muat agar tidak terjadi

claim, untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi

kendala yang dihadapi dalam mempersiapkan ruang muat untuk

memuat muatan bersih (makanan) di kapal curah. Dan juga dapat

membantu perusahaan agar meminimalisasi kerugian akibat

pelakasanaan pembersihan palka (cargo hold cleaning) yang tidak

baik atau sempurna. Harapan peneliti supaya hasil penelitian dapat

diaplikasikan dalam dunia kerja diatas kapal.

1.5. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Upaya pelaksanaan

cargo hold cleaning untuk menunjang kelayakan pemuatan muatan makanan

di MV.Sinar kapuas” adalah sebagai berikut :

Bab I  Pendahuluan

Pada bab I ini yang merupakan bab pendahuluan, penulis

menguraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.
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Bab II  Kajian Pustaka

Bab ini menerangkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan

pustaka yang berisi tentang teori-teori yang mendukung penyelesaian

masalah yaitu berupa landasan teoretis, tinjauan pustaka,  kerangka

pemikiran, dan definisi oprasional.

Bab III Metode Penelitian

Menguraikan tentang tempat dilaksnakannya penelitian dan

alternative penelitian yaitu metode-metode yang dilaksanakan oleh

penulis guna menyelesaikan permasalahan yang ada, sehingga

penulis membagi bab ini menjadi beberapa sub bab antara lain:

metode penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode

pengumpulan data, dan metode analisi data.

Bab  IV Hasil  Dan Pembahasan

Penulis menguraikan tentang hasil-hasil yang diperoleh

selama dilaksanakannya penelitian, yaitu untuk mengetahui

penerapan manajemen persiapan ruang muat di MV.Sinar kapuas.

Untuk mengetahui kendala-kendala yang sering dihadapi  dalam

persiapan ruang muat agar palka layak untuk memuat muatan

makanan. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kendala-kendala

yang dihadapi dalam persiapan ruang muat di MV.Sinar kapuas.



8

Bab V Simpulan Dan Saran

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang di ambil penulis

terhadap permasalahan yang ada dan saran-saran penulis yang ada

kaitannya dengan apa yang sudah dikerjakan.

Daftar Pustaka

Lampiran - Lampiran

Daftar Riwayat Hidup
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Dalam kajian ini perlu adanya teori-teori yang diambil dari buku-

buku penunjang yang akan membantu dalam pemahaman tentang upaya

pelaksanaan cargo hold cleaning untuk menunjang kelayakan pemuatan

muatan makanan. Oleh karena itu perlu dijelaskan beberapa teori yang

mendukung dalam kajian ini:

2.1.1. Definisi Upaya

2.1.1.1 Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), upaya

diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga,

pikiran untuk mencapai tujuan. Upaya juga berarti usaha,

akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan

persoalan mencari jalan keluar.1Upaya juga diartikan

sebagai bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari

tugas utama yang harus dilaksanakan.2Dari pengertian

tersebut dapat diambil garis besar bahwa upaya adalah

sesuatu hal yang dilakukan seseorang dalam mencapai

suatu tujuan tertentu.

2.1.1.2. Upaya ( bahasa Sansekerta : upāya , sarana yang bijaksana ,

pedagogi ) adalah istilah yang digunakan dalam agama

Buddha untuk merujuk pada aspek bimbingan di

sepanjang jalan Buddhis menuju pembebasan di mana
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tindakan sadar dan sukarela "didorong oleh alasan yang

tidak lengkap" tentang arahnya. Upaya sering digunakan

dengan kaushalya ("kepintaran"), upaya-kaushalya yang

berarti "skill in means". Upaya-kaushalya adalah konsep

yang menekankan bahwa para praktisi dapat menggunakan

metode atau teknik spesifik mereka sendiri yang sesuai

dengan situasi untuk mendapatkan pencerahan.

Implikasinya adalah bahwa bahkan jika suatu teknik,

pandangan, dll., Pada akhirnya tidak "benar" dalam arti

tertinggi, itu mungkin masih merupakan praktik yang

bijaksana untuk dilakukan atau dilihat untuk dipegang;

yaitu, itu dapat membawa praktisi lebih dekat ke realisasi

sejati dengan cara yang sama. Latihan keterampilan yang

dirujuknya, kemampuan untuk menyesuaikan pesan

seseorang kepada audiens.

2.1.2. Pembersihan ruang muat (cargo hold cleaning)

Sebelum melaksanakan pemuatan, pembersihan ruang muat

perlu di lakukan terlebih lagi apabila muatan yang akan dimuat

berbeda jenis dan sifatnya dari muatan yang dimuat sebelumnya.

2.1.2.1. Menurut buku IMSBC CODE (2011:105), mengenai

pembersihan residu disebutkan, Dalam hal residu dari

kargo ini harus dicuci, ruang kargo dan struktur dan

peralatan lainnya yang mungkin telah bersentuhan dengan
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kargo ini atau debunya harus disapu bersih sebelum

dicuci. Perhatian khusus harus diberikan pada bilges tank

dan frame di ruang kargo. Pompa bilges kapal tidak boleh

digunakan untuk memompa ruang kargo, karena kargo ini

dapat membuat sistem bilges kapal tidak beroperasi.

2.1.2.2. Menurut David J. House (2005 : 106), kargo curah

umumnya dimuat dalam kapal yang didesain khusus

membawa curah, tetapi kapal general cargo bersamaan

dengan komoditi yang lain. Namun, dalam keadaan seperti

ini, kriteria spesifik stowage dan persiapan ruang muat

harus dibutuhkan. Dalam setiap kasus, kecuali dimana

mungkin membawa komoditi yang sama dari pelayaran

sebelumnya, ruang muat harus dibersihkan secara

menyeluruh dan siap untuk menerima muatan selanjutnya.

Persiapan ruang muat:

2.1.2.2.1. Ruang muat harus disapu bersih dan bebas dari

residu muatan  sebelumnya.

2.1.2.2.2. Semua sampah dan limbah harus dibersihkan

dari ruang muat, sebelum memuat muatan

selanjutnya.

2.1.2.2.3. Sistem bilges didalam palka harus di inspeksi

dan di periksa untuk meyakinkan bahwa:

1. Penghisap bilges dapat beroperasi.



12

2. Jalur bilges bersih dan tidak berbau (bukan

karena muatan  yang dimuat)

3. Seluruh lampu penerangan, bersamaan

dengan fitting harus di inspeksi dan dapat

digunakan dengan baik.

2.1.3. Ruang Muat (Cargo Hold)

2.1.3.1.Menurut Drs. F.D.C. Sudjatmiko, MM, ( 2007 : 269),

Cargo Hold adalah lubang palka digeladak, untuk

memungkinkan muatan keluar masuk ruang muat pada

pembongkaran atau pemuatan.

2.1.3.2. Berdasarkan buku IMSBC CODE Regulation 4(2011 : 12),

Cargo Hold atau palka adalah setiap ruang di kapal yang

ditujukan untuk pengangkutan kargo.

2.1.3.3. Berdasarkan buku Kamus Pelayaran (2009 : 263),Cargo

Hold adalah bagian ruangan di bawah geladak untuk

muatan

2.1.4. Kelayakan ruang muat

Agar sebuah ruang muat layak untuk memuat muatan,

maka pembersihan ruang muat harus dilakukan, terlebih bila

muatan sebelumnya adalah muatan yang berbeda jenis dan

sifatnya. Syarat sebuah ruang muat layak untuk memuat muatan

antara lain :
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2.1.4.1.Bersih dari sisa muatan sebelumnya.

2.1.4.2. Semua sampah yang ada didalam palka harus dibersihkan

sebelum palka digunakan untuk memuat muatan.

2.1.4.3. Air pada saluran got palka / bilges sudah di keringkan dan

Sistem bilges normal.

2.1.5. Pemuatan

2.1.5.1. Menurut M.L Palumian (2002 : 10) dalam melakukan

pekerjaan bongkar muat maka perlu dipegang teguh suatu

prinsip agar segala sesuatunya berjalan dengan lancar.

Prinsip-prinsip itu adalah:

2.1.5.1.1. Melindungi kapal (pembagian muatan dalam

kapal secara vertikal dan horizontal).Persoalan

yang timbul dalam memenuhi asas ini adalah

menciptakan suatu keadaan dan

mempertimbangkan muatan di atas kapal

sehingga kapal tetap laik laut.

2.1.5.1.2. Melindungi muatan agar tidak rusak dari

pemuatan sampai pembongkaran.Barang-

barang yang diterima dikapal secara kuantitas

atau kualitas harus sampai tujuan dengan

selamat dan diterima oleh pemilik dengan

baik. Oleh karena itu pada waktu memuat,

dalam perjalanan, maupun waktu bongkar
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harus diambil tindakan mencegah kerusakan

muatan. Tindakan tersebut antara lain :

1. Ruang muat harus dipersiapkan untuk

menerima muatan.

2. Pemisahan muatan secara campuran.

3. Penyekatan muatan.

4. Peranginan muatan yang baik.

5. Detektor air di dalam palka yang berfungsi

dengan baik

2.1.5.1.3. Melindungi anak buah kapal, dan buruh dari

bahaya muatan.

Untuk menjamin keamanan dan keselamatan

kerja bagi buruh, operator pelabuhan, loading

master, serta surveyor. Ada beberapa hal yang

perlu dipehatikan dalam operasi bongkar muat

antara lain yaitu:

1. Tugas-tugas anak buah kapal selama

pemuatan dan pembongkaran.

2. Keamanan sewaktu pemuatan dan

pembongkaran.

2.1.5.1.4. Bongkar muat secara teratur, tepat dan

sistematis yaitu dengan meneliti secara

seksama trim dan perhitungan stabilitas dari
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chief planner. Bila ada rencana pemuatan yang

akan menyebabkan terjadinya hal-hal lain

yang dapat merugikan, pihak kapal segera

melakukan perubahan-perubahan.Maksud

memuat secara teratur dan sistematis adalah :

1. Mencegah long hatch. Long hatch adalah

stowage suatu jenis muatan yang banyak

jumlah dalam satu palka untuk tiap

pelabuhan tujuan.

2. Mencegah over stowage.Over stowage

cargo adalah suatu keadaan dalam

pemuatan dimana muatan yang akan

dibongkar berada disebelah bawah dari

muatan yang tidak akan dibongkar.

3. Mencegah over carried.Over carried cargo

adalah suatu kejadian dimana muatan

terbawa melewati pelabuhan tujuannya

karena kelalaian dalam membongkar.

2.1.5.1.5. Menggunakan ruang muat semaksimal

mungkin. Untuk mendapatkan keuntungan

semaksimal mungkin, setiap perusahaan

pelayaran menginginkan kapalnya memuat

secara maksimal, sehingga tercapai kondisi
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full and down artinya kapal dimuati secara

penuh baik seluruh palka dan tangkinya dan

dalam keadaan sarat yang semaksimal

mungkin. Setelah mengetahui prinsip

pemuatan dan pemadatan yang ditentukan

maka dalam menyatakan untuk melaksanakan

proses pemuatan diatas kapal tidaklah mudah.

2.1.5.2. Menurut Maritme World Prinsip-prinsip pemuatan

adalah sebagai berikut:

2.1.5.2.1. Melindungi kapal, pembagian muatan secara

tegak, pembagian muatan secara membujur,

pembagian muatan secara melintang.

2.1.5.2.2. Melindungi muatan, penanganan muatan,

pengaruh keringat kapal, pengaruh muatan

lain, pengaruh dari gesekan kulit kapal,

penaruh gesekan dengan muatan lain,

pengaruh kebocoran muatan, pencurian. Untuk

dapat melindungi muatan dengan sebaik

mungkin,dilakukan dengan pembagian muatan

yang sempurna dan penerapan dunnage yang

tepat sesuai dengan jenis muatannya.

2.1.5.2.3. Melindungi ABK dan buruh, dapat dilakukan

dengan melengkapi alat – alat bongkar muat
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yang sesuai dengan standard an sesuai dengan

jenis muatan yang dibongkar atau dimuat serta

melengkapi ABK dan buruh dengan alat

keselamatan.

2.1.5.2.4. Pemanfaatan ruang muat secara maksimal,

dengan memuat secara maksimal sesuai

dengan kapasitas ruang muat untuk membuat

broken stowage yang sekecil mungkin,

perencanaan ruang muat yang tepat dan

pmemilihan ruang muat yang sesuai dengan

muatannya.

2.1.5.2.5. Pemuatan secara sistematis, untuk melindungi

muatan dengan mencegah terjadinya long

hatch, over carriage, over stowage.

2.1.6. Muatan makanan

Muatan makanan termasuk ke dalam kelompok muatan

curah kering (dry bulk cargo), menurut F.D.C. Sudjatmiko

(2006:67) Muatan Curah Kering Merupakan muatan curah padat

dalam bentuk biji-bijian (makanan) , serbuk, bubuk, butiran dan

sebagainya yang dalam pembuatan / pembongkaran dilakukan

dengan mencurahkan muatan ke dalam palka dengan menggunakan

alat-alat khusus. Contoh muatan curah kering antara lain biji

gandum, kedelai, jagung, pasir, semen, klinker, dan sebagainya.
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2.2. Hipotesis

Pelaksanaan pembersihan ruang muat di atas kapal dilakukan oleh

para kru dek sesuai prosedur yang ditetapkan pada masing-masing

perusahaan, supaya pelaksanaan pembersihan ruang muat dapat maksimal,

maka diperlukan perencanaan sebelum melaksanakannya, serta

memerlukan peralatan yang memadai dan dalam keadaan yang baik, selain

itu juga keadaan cuaca yang bagus pada saat pelaksanaan pembersihan

ruang muat akan berpengaruh pada hasil dan lamanya waktu yang

dibutuhkan dalam pelaksanaan pembersihan ruang muat ini. Waktu yang

diperlukan dalam pembersihan ruang muat  tergantung pada jenis muatan

yang akan dimuat selanjutnya, jika muatan yang akan dimuat adalah

sejenis dengan muatan sebelumnya, maka pembersihan ruang muat tidak

memerlukan waktu yang lama, sebaliknya jika jenis muatan yang akan

dimuat berbeda dengan jenis mjuatan sebelumnya, maka diperlukan

pembersihan yang maksimal, seperti yang terjadi pada saat peneliti

melaksanakan praktek, yaitu persiapan ruang muat untuk memuat

makanan setelah kapal sebelumnya memuat muatan semen dan batu bara.

2.2.1. Definisi operasional

Beberapa istilah operasional yang berhubungan dengan penelitian

dalam skripsi ini antara lain :
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2.2.1.1. Ruang muat / palka

Merupakan ruangan dibawah geladak utama sebuah

kapal yang digunakan untuk tempat penyimpanan muatan

pada kapal.

2.2.1.2. Pembersihan ruang muat (cargo hold cleaning)

Merupakan hal yang penting untuk dilakukan

setelah kapal selesai memuat dan akan melaksanakan

pemuatan muatan selanjutnya.

2.2.1.3. Muatan / cargo

Adalah segala jenis barang yang dapat dimuat ke

kapal dan diangkut ke tempat lain baik berupa bahan baku

atau hasil produksi dari suatu proses pengolahan.

2.2.2. Kerangka pikir penelitian

Perencanaan kerja yang baik sangat dibutuhkan agar

pekerjaan yang ada diatas kapal bisa dilaksanakan dengan baik dan

sesuai dengan rencana yang ada. Dan dari teori-teori diatas, maka

dapat diasumsikan penundaan muatan tidak akan terjadi jika

pelaksanaan hold cleaning diterapkan dengan benar sesuai dengan

prosedur yang ada dan dengan perencanaan yang baik.

Dengan perencanaan yang baik dapat menimbulkan efisiensi

waktu, tenaga, dan biaya. Ruang muat adalah satu-satunya jasa

yang dapat dijual oleh perusahaan pelayaran, mengingat muatan

yang diangkut oleh kapal didalam palka khususnya muatan curah,
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dapat dilihat dari kualitas palka yang nantinya akan menjaga

kualitas muatan itu sendiri. Sebelum dilaksanakan pemuatan, maka

dilakukan pengecekan oleh pihak yang memiliki muatan terhadap

ruang muat. Jika pihak tersebut menyatakan ruang muat siap untuk

dimuati maka kelancaran proses pemuatanakan terlaksana, Tetapi

jika pihak tetrsebut menyatakan bahwa ruang muat tidak layak

untuk dimuat, maka kelancaran pemuatan akan terganggu dan

perusahaan pelayaran akan mengalami kerugian. Adapun

pelakasanaan persiapan ruang muat itu sendiri banyak mengalami

kedala-kendala serta kurangnya sarana dan prasarana serta sumber

daya manusia yang kurang memadai.Hal ini merupakan masalah

yang harus diperhatikan bagi kapal dengan jarak tempuh yang

relatif singkat, ketersediaan waktu tempuh menuju pelabuhan muat

harus digunakan secara maksimal agar palka dalam keadaan bersih

sebelum dimuat.
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir

Kondisi didalam

palka harus kering,

bersih, saluran got

palka harus kering

dan bersih, serta

penutup palka harus

kedap.

Melaksanakan pembersihan
palka, membersihkan saluran
bilges, serta mengecek
kekedapan palka dengan
metode chalk test

Pelaksanaan
pembersihan palka

Pengecekan oleh
surveyor

Faktor-faktor yang berpengaruh pada saat pelaksanaan pembersihan palka

Pelaksanaan cargo hold cleaning
untuk menunjang kelayakan pemuatan
muatan makanan di MV.Sinar Kapuas

Palka dinyatakan siap
untuk dimuati

Dilaksanakan sesuai dengan
prosedur dari perusahaan

dan perencanaan yang baik
agar pekerjaan berjalan
sesuai yang diharapkan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya yang disajikan tentang

pelaksanaan cargo hold cleaning di MV.Sinar Kapuas, peneliti mencoba

mengambil kesimpulan dalam  upaya pelaksanaan cargo hold cleaning agar

sebuah palka agar layak untuk memuat muatan makanan antara lain :

5.1.1. Syarat sebuah palka agar dikatakan layak untuk memuat muatan

makanan antara lain palka harus bersih dari residu muatan

sebelumnya, keadaan palka harus dalam kondisi kering, karena jika

kondisinya basah akan dapat merusak muatan yang akan dimuat.

Keadaan di dalam palka juga tidak boleh ada bau-bauan yang tersisa

dari muatan sebelumnya, maka dari itu tutup palka harus sering

dibuka agar gas yang ada di dalam palka bisa keluar. Dan yang

terakhir adalah saluran pembuangan bilges harus dalam keadaan

bersih dan kering serta mengganti burlap yang lama dengan burlap

yang baru sebelum memuat muatan makanan.

5.1.2. Upaya-upaya yang harus dilakukan agar sebuah palka layak untuk

memuat muatan makanan antara lain melaksanakan pembersihan

ruang muat yaitu dengan membersihkan residu muatan menggunakan

sapu / broom cleaning, dilanjutkan dengan membersihkan karat tebal

pada tank top dan dinding palka, lalu melaksanakan washing dengan

air laut, setelah itu dilanjut dengan washing menggunakan air tawar,
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lalu mengecat kembali dinding palka yang telah dibersihkan dari

karat. Yang kedua yaitu memastikan palka dalam keadaan kering

sebelum palka memuat muatan, karena kondisi palka yang basah

akan mengakibatkan kerusakan muatan. Yang ketiga adalah

membersihkan dan mengeringkan saluran pembuangan bilges. Lalu

mengganti burlap lama yang ada di penutup saluran bilges dengan

burlap yang baru. Dan yang terakhir adalah menghilanghkan bau di

dalam palka karena muatan yang akan dimuat adalah muatan

makanan, maka harus dipastikan bahwa di dalam palka tidak terdapat

bau yang akan merusak muatan makanan yang akan dimuat, caranya

yaitu dengan sering membuka tutup palka sehingga bau yang terdapat

di dalam palka akan menguap keluar dari palka dan risiko kerusakan

muatan akibat dari bau yang berpotensi akan mengkontaminasi

muatan makanan tersebut dapat dihindarkan.

5.2. Saran

Dari akhir penulisan skripsi ini, peneliti akan memberikan saran

dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

Sehingga diharapkan nantinya pelaksanaan cargo hold cleaning untuk

persiapan memuat muatan di kapal dapat mencapai hasil yang maksimal

sehingga palka layak untuk memuat muatan makanan. Berikut adalah

beberapa saran supaya pelaksanaan pembersihan ruang muat dapat

memberikan hasil yang sesuai dengam harapan :
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5.2.1. Hendaknya Mualim I di kapal selalu rutin melaksanakan pengecekan

terhadap keadaan palka dan keadaan tutup palka supaya kapal selalu

siap dan layak untuk mempersiapkan memuat muatan.

5.2.2. Hendaknya dalam mempersiapkan ruang muat untuk memuat

muatan selalu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang

ada di perusahaan, dan selalu mengutamakan keselamatan. Dan

sebelum melaksanakan suatu pekerjaan harus diawali dengan

briefing untuk membagi tugas tiap kru yang akan bekerja, sehingga

pekerjaan akan berjalan sesuai dengan rencana dan hasil dari

pekerjaan tersebut dapat sesuai dengan keinginan yang diharapkan.
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LAMPIRAN 1
Ship particular MV.Sinar kapuas S
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LAMPIRAN 2

Crew list MV.Sinar kapuas
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LAMPIRAN 3

Foto pelaksanaan pembersihan palka

Pelaksanaan broom cleaning pelaksanaan washing air laut

Pembilasan dengan air tawar keadaan palka setelah dibersihkan
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LAMPIRAN 4

Form pembersihan palka dari perusahaan
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LAMPIRAN 5

Transkrip wawancara

Pertanyaan 1 : Bagaimana pendapat anda mengenai residu muatan semen yang

menempel pada dinding palka dan residu muatan batu bara yang

masih banyak menyangkut di gading-gading palka?

Jawaban dari Nahkoda :” untuk mempersiapkan ruang muat sebelum memuat

makanan, maka ruang muat harus benar-benar siap dan bersih dari residu muatan

sebelumnya. masih banyaknya residu-residu muatan batu bara yang tersisa adalah

bukti bahwa pelaksanaan pembersihan ruang muat yang dilaksanakan hanya

sekedarnya saja, sedangkan apabila  pelaksanaan pembersihan ruang muat kali ini

tidak maksimal, maka yang akan terjadi adalah palka tidak lolos ketika pihak

carter melaksanakan survey langsung ke kapal untuk melihat ruang muat yang

akan mengangkut muatan makanan milik mereka, dan itu akan menimbulkan

kerugian waktu bagi perusahaan, dan harus menunggu carter selanjutnya. Maka

dari itu, pihak kapal harus melaksanakan pembersihan ruang muat semaksimal

mungkin sesuai dengan maintenance system yang ada pada perusahaan, supaya

ruang muat akan lolos inspeksi dan perusahaan tidak mengalami kerugian yang

terjadi dikarenakan pembatalan muatan oleh pencarter”.

Jawaban dari Mualim I : “masih banyaknya residu-residu muatan batu bara yang

tersisa adalah bukti bahwa pelaksanaan pembersihan ruang muat yang

dilaksanakan hanya sekedarnya saja tanpa memperhatikan prosedur yang ada pada
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perusahaan, pembersihan ruang muat yang dilaksanakan sebelumnya tidak

melaksanakan pengecekan ruang muat setelah melaksanakan pembersihan,

sehingga residu-residu yang tersisa masih banyak, terutama yang menyangkut

pada celah-celah gading-gading palka dibelakang hatch coaming, sedangkan

residu muatan semen yang menempel pada dinding-dinding palka harus

dibersihkan dengan cara yang tepat, sehingga akan menghindari terjadinya

pengerasan semen pada dinding palka, karena semen yang telah mengeras akan

sulit untuk dibersihkan karena akan sulit dijangkau pada saat pelaksanaan

pembersihan ruang muat dikarenakan tingginya dinding palka”.

Jawaban dari Bosun : “pembersihan ruang muat setelah mengangkut semen harus

dilakukan dengan langkah-langkah yang sesuai, karena jika prosedur pembersihan

yang dilaksanakan tidak sesuai, maka residu-residu semen yang menempel pada

dinding palka akan mengeras dan akan mempersulit proses pembersihan ruang

muat, peralatan yang akan digunakan dalam pembersihan ruang muat juga harus

dalam keadaan yang baik dan siap dipakai, karena ketika alat untuk

membersihkan ruang muat mengalami kendala, maka pembersihan ruang muat

tidak bisa dilaksanakan, karena residu semen yang menempel pada dinding palka

harus disemprot dengan air yang memiliki tekanan, maka dalam hal ini peralatan

yang digunakan adalah fire pump dan fire hose, sedamgkan pembersihan residu-

residu muatan batu bara yang tersisa dan menyangkut di celah gading-gading

palka yaitu harus dibersihkan langsung dengan cara memanjat ke gading-gading
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palka, karena letaknya yang tersembunyi sehingga tidak bisa dibersihkan hanya

dengan menyemprotkan air bertekanan ke arah residu tersebut”.

Pertanyaan 2 : Bagaimana pelaksanaan pembersihan ruang muat yang sesuai

dengan prosedur perusahaan agar hasilnya maksimal dan palka

akan layak untuk memuat muatan makanan?

Jawaban dari Nahkoda : “ketika kapal telah selesai membongkar muatan, hal yang

perlu dilakukan sebelum memuat muatan selanjutnya adalah pembersihan palka

atau cargo hold cleaning, pelaksanaan pembersihan ruang muat yang sesuai

dengan prosedur perusahaan akan mempermudah dalam pelaksanaannya, karena

apa yang telah ada di prosedur perusahaan sudah sesuai dengan standar yang baik.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat pembersihan ruang muat antara lain

residu-residu muatan yang tersisa didalam palka harus dibersihkan sampai tidak

bersisa, supaya pada saat pemuatan makanan, muatan tidak rusak karena

bercampur dengan residu muatan sebelumnya, lalu saluran bilges harus

dikeringkan dan dibersihkan, serta melakukan pengecekan terhadap penutup

palka, dan dipastikan bahwa penutup palka tidak bocor sehingga air tidak akan

masuk kedalam palka pada saat hujan atau ketika ombak naik ke geladak utama

kapal sehingga ketika kapal tiba di pelabuhan bongkar, muatan masih dalam

keadaan baik dan tidak mendapat claim dari pemilik muatan”.
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Jawaban dari Mualim I : “syarat sebuah palka untuk dikatakan siap untuk memuat

muatan selanjutnya, terutama muatan makanan yaitu pertama palka harus bersih,

dalam hal ini bersih berarti tidak ada sisa dari muatan sebelumnya dan juga karat

yang mungkin rontok dan dapat merusak muatan makanan, yang kedua yaitu

kering, dalam hal ini kering dimaksudkan kepada seluruh bagian palka, maka dari

itu sebelum memuat muatan, harus dipastikan penutup palka tidak bocor dan tidak

ada air yang masuk dari penutup palka maupun penutup manhole, dan juga

penting untuk melakukan pemeriksaan pada saluran bilges, pastikan bilges kering

dan memasang burlap yang baru pada penutup bilges, yang ketiga adalah palka

bebas dari bau muatan sebelumnya yang akan berdampak merusak muatan

makanan, maka dari itu cara yang dilakukan untuk menghilangkan bau dari

muatan sebelumnya yaitu dengan membersihkan residu muatan sebelumnya,

melaksanakan pembersihan yang sesuai dengan prosedur perusahaan, lalu

membuka penutup palka agar gas atau bau dari muatan sebelumnya bisa menguap

dan keluar dari dalam palka”.

Jawaban dari Bosun : “sebagai kepala kerja bagian dek, pelaksanaan pembersihan

ruang muat yang akan dilakukan harus sesuai dengan perintah dari atasan dan

dengan prosedur yang benar serta selalu mengutamakan keselamatan dalam

bekerja, hal yang pertama kali dilakukan sesaat sebelum melaksanakan

pembersihan ruang muat yaitu menyiapkan segala peralatan yang diperlukan

untuk membersihkan ruang muat, karena letaknya yang jauh didalam palka, maka

diperlukan kerjasama tim yang baik, yaitu  sebagian bekerja didalam palka dan
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yang lain bekerja diluar palka untuk menyiapkan peralatan-peralatan yang

diperlukan oleh kru yang sedang bekerja didalam palka”.

”
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